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Abstrak 

 

 

Wahyu Cahyono, NIM 15153104, Tumbuhan Bambu Sebagai Ide Dasar 

Penciptaan Bilah Keris, deskripsi karya, Program Studi D-4 Senjata Tradisional 

Keris, FSRD, Institut Seni Indonesia Surakarta 

 

Tumbuhan bambu sangat banyak dijumpai dan dimanfaatkan masyarakat 

Indonesia. Manfaat bambu sudah tidak diragukan lagi karena mulai dari nenek 

moyang bangsa Indonesia telah mengenal bambu sebagai tumbuhan yang memiliki 

berbagai manfaat baik dalam aspek pembangunan, pertanian, kuliner, sampai sebagai 

sumber inspirasi terciptanya karya-karya seni yang indah. Karakter tumbuhan bambu 

yang khas serta peranannya bagi masyarakat yang begitu penting, penulis 

menjadikannya sebagai inpirasi penciptaan bilah keris. 

Penulis menggunakan pendekatan estetika yang mengacu pada teori yang digagas 

oleh Panembahan Hadiwijaya yang dirangkum dalam kata mor, jo, si, ngun, dengan 

pengembangan bentuk yang terinspirasi dari tumbuhan bambu sehingga melahirkan 

karya keris dhapur baru (kolowijan). Dengan mengacu pada teori tersebut diharapkan 

estetika yang diinginkan dapat terwujud. Penciptaan karya bilah keris ini 

menggunakan metode yang terstruktur dan sistematis mulai dari tahap eksplorasi, 

tahap perancangan, dan tahap perwujudan karya. 

Penciptaan karya bilah keris ini terdapat bagian-bagian karakteristik tumbuhan 

bambu yang dimasukkan diantaranya rebung/tunas bambu, buluh bambu muda, dan 

buluh bambu tua. Bagian-bagian tersebut mengandung makna perjalanan manusia 

mulai dari kecil, tumbuh dewasa, hingga tua. Harapan penulis semoga karya bilah 

keris yang terinspirasi dari tumbuhan bambu ini dapat memberi dampak positif 

seperti tumbuhan bambu yang senantiasa hadir dan memiliki manfaat yang besar bagi 

masyarakat Indonesia. 

Kata Kunci : bambu, estetika, keris 
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Kata Pengantar 
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GLOSARIUM 

 

 

Antup    : rericikan warangka yang letaknya di bagian tengah 

yang membelah pendhok 

Bakalan   : bahan keris atau calon keris sebelum masuk proses  

Pembentukan 

Blak    : desain pola yang digunakan sebagai acuan saat proses  

pengerjaan 

Besalen   : tempat penempaan bilah atau bengkel kerja  

pembuatan keris 

Blower Fan   : alat untuk meniup angin pada tungku pembakaran.  

Condong leleh   : sudut kemiringan sumbu tegak bilah keris yang  

terdapat pada ganja sebagai garis dasarnya. 

Cecekan   : teknik pembuatan motif pada hulu 

Dhapur   : penamaan ragam bentuk atau tipe keris 

Dhapur leres   : keris berbentuk lurus 

Dhapur luk   : keris dengan bentuk berkelok-kelok 

Gandik    : salah satu anatomi keris yang ada pada sisi depan  

Bilah 

Empyak   : atap rumah 

Elektroplating   : teknik pelapisan unsur logam dengan  menggunakan 
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 listrik 

Ganja    : alas bilah keris yang dibuat terpisah dan menempel  

pada bagian bawah bilah 

Greneng   : rerincikan bergerigi yang terletak dibagian  

Belakang ganja. 

Gulu cecak   : leher cecak pada bagian depan ganja berbentuk  

sepertikepala cicak. 

Hulu    : pegangan bialah keris 

Kodokan   : bentuk dasar bilah keris yang telah di sisipi bahan  

Baja pada bagian tengah sebagai kekuatan dan sebagai 

sisi ketajaman. 

Mendak   : cincin keris yang terletak antara hulu dan ganja. 

Mlumah   : terlentang 

Mijer/pijer   : proses menyatukan bahan saat proses pembakaran  

yang ditengarai adanya percikan bunga api 

Nyegrek   : melubangi warangka sesuai dengan bilah keris. 

Nginden   : motik serat kayu yang berupa garis-garis karena 

 perbedaan struktur serat kayu 

Paju    : alat pemotong besi pada saat pembakaran. 

Panjak                            : orang yang membantu empu dalam proses pembuatan  

keris 

Paron    : alat landasan penempaan. 
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Pamor    : motif ornamentik pada bilah keris efek dari lipatan 

Pendhok   : Bagian yang membungkus tangkai warangka yang 

terbuat dari bahan logam 

Pesi    : tangkai bilah keris (menyatu dengan bilah keris). 

Pejetan   : rerincikan yang ada  pada bilah keris terletak pada  

bagian bawah bilah yang meliki permukaan menjorok 

pring    : bambu 

Rerincikan   : ornamen anatomis pada bilah keris 

Rengkol   : bentuk yang berlekuk-lekuk 

Srawean   : rerincikan berupa alur cekung pada bagian belakang  

pangkal bilah keris. 

Supit/sapit   : penjepit besi, alat yang di gunakan dalam  

prosespembakaran. 

Sor-soran   : bagian bawah pada bilah keris. 

Slorok    : bahan baja sebagai sisi tajam bilah 

Saton    : calon pamor 

Sisipan    : menyekat diantara sesuatu 

Tanggem   : alat untuk menahan kedudukan keris saat pengejaan 

Tinatah   : teknik untuk membuat hiasan pahatan pada bilah  

keris. 

Tosan aji   : senjata dari bahan besi yang berharga 

Warangka   : perabot sarung  keris 
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Warangan   : cairan asam  arsenik yang dicampur dengan perasan  

air jeruk nipis sebagai bahan finishing keris dan tosan 

aji lainnya 

wangun   : istilah untuk menyebut keindahan pada keris 
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